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ABSTRAK

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mendukung mitra dalam meningkatkan tingkat kompetensi
guru dan kepala sekolah serta pemahaman tentang kurikulum Merdeka. Tahapan perencanaan,
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi dari proses Asset Based Community Development digunakan
untuk melaksanakan pengabdian ini. Antusiasme peserta untuk mengikuti kegiatan interaktif, seperti
diskusi dan tanya jawab, serta keinginan untuk lebih mengenal kurikulum Merdeka dan penerapannya,
terlihat dalam kegiatan pengabdian peningkatan kompetensi ini. Setelah mengikuti kegiatan
pendampingan, peserta yang berpengetahuan baik bertambah dari 0% (0 orang) menjadi 82,2% (74
orang); dari 25,6% (23 orang) menjadi 12,2% (11 orang) untuk peserta dengan pengetahuan cukup; dan
dari 74,4% (67 orang) menjadi 5,6% (5 orang) untuk peserta dengan pengetahuan kurang. Setelah
dilakukan refleksi bersama, masih adanya pengetahuan peserta di kategori kurang disebabkan peserta
belum hadir secara seutuhnya, memiliki aktivitas lain selama kegiatan pengabdian.
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ABSTRACT

This community service aims to support partners in increasing the competency level of teachers and
principals and understanding the Merdeka curriculum. The Asset-Based Community Development
process's planning, preparation, implementation, and evaluation stages are used to carry out this
service. The enthusiasm of the participants to participate in interactive activities, such as discussions
and questions and answers, as well as the desire to become more familiar with the Merdeka curriculum
and its application, can be seen in this competency improvement service activity. After participating in
mentoring activities, participants who had good knowledge increased from 0% (0 people) to 82.2% (74
people), from 25.6% (23 people) to 12.2% (11 people) for participants with sufficient knowledge, and
from 74.4% (67 people) to 5.6% (5 people) for participants with less knowledge. After a joint reflection,
the participants' knowledge was still in the less category because the participants had yet to be fully
present and had other activities during the community service activities.
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PENDAHULUAN

Perkembangan zaman mempengaruhi terjadinya perubahan dalam semua aspek
kehidupan. Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan menjadi dampak terbesar yang
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mempengaruhi pola pendidikan di masyarakat. Sistem pendidikan yang ditempuh generasi
bangsa saat ini dituntut dapat mempersiapkan mereka memiliki mutu dan daya saing dalam
menghadapi abad 21. Salah satu upaya pemerintah dalam menyikapi tuntutan ini adalah dengan
pemutakhiran kurikulum (Astari, 2022a). Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Kurikulum adalah alat untuk mencapai sasaran pendidikan dan sekaligus sebagai pedoman
dalam pelaksanaan pengajaran pada semua jenis dan tingkat pendidikan. Dalam hal ini
kedudukan kurikulum menjadi sesuatu yang sangat penting dan strategis dalam pelaksanaan
pendidikan, dapat dikatakan kurikulum merupakan ruh pendidikan (Hartoyo, Agung., 2022;
Suryaman, 2020; Syu’aib, 2017).

Sejarah sistem pendidikan di Indonesia mencatat telah dilakukan beberapa kali
pergantian kurikulum, mulai dari tahun 1946 hingga kurikulum merdeka (Chappell, 2023).
Kurikulum merdeka menjadi produk pengembangan kurikulum yang saat ini sedang
diimplementasikan di Indonesia sebagai tanggapan dalam dinamika perubahan dunia dewasa
ini dan kondisi loss learning yang terjadi saat covid-19 (Astari, 2022a; Firmansyah, 2023).
Konsep “merdeka belajar” ini dinilai sebagai kebijakan besar untuk menjadikan pendidikan di
Indonesia menjadi lebih baik dan semakin maju (Susilawati, E & Astari, T., 2023). Kurikulum
dengan pembelajaran yang beragam yang memiliki fokus pada konten-konten yang esensial
agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan
kompetensi merupakan inti dari penerapan kurikulum merdeka (Tim Penyusun, 2022).

Program yang digulirkan untuk mendukung kurikulum merdeka melalui Program
Sekolah Penggerak yang dimulai pada tahun ajaran 2021/2222 di 2.500 sekolah yang
tersebar di 34 provinsi dan 111 kabupaten/kota (Firmansyah, 2023). Program Sekolah
Penggerak akan mengakselerasi sekolah negeri/swasta di seluruh kondisi sekolah untuk
bergerak 1-2 tahap lebih maju. Program dilakukan bertahap dan terintegrasi dengan ekosistem
hingga seluruh sekolah di Indonesia menjadi Program Sekolah (Patilima, 2022). Program ini
berangkat dari asumsi bahwa transformasi satuan pendidikan dimulai dengan peningkatan
kualitas SDM sehingga fokus utamanya dengan memberikan pendampingan dan pelatihan
kepada kepala sekolah, guru, dan pemerintah daerah guna menciptakan penyelenggaraan
pendidikan lebih berkualitas (Khofifah, 2023). Program dilakukan bertahap dan terintegrasi
dengan ekosistem hingga seluruh sekolah di Indonesia menjadi Program Sekolah Penggerak.

Beberapa kajian menjelaskan bahwa kemampuan guru dalam beradaptasi dengan
perubahan yang terjadi dalam konteks terkait pendidikan sangat menentukan keberhasilan dari
program pendidikan yang dierapkan di sekolah (Purnasari, PD., 2020). Sementara guru kurang
mampu responsif dan cenderung lamban dalam beradaptasi dengan dinamika perubahan yang
begitu cepat (Kurniawati, 2022; Rahayu, R., 2022; Sugiyarta SL, 2021; Wijaya, A. & Amin,
2020). Pendapat warga sekolah positif terhadap pelaksanan Program Sekolah Penggerak di
Kecamatan Siulak Mukai sedangkan partisipasinya cenderung beragam. Partisipasi guru yang
tidak terlibat dalam komite pembelajaran cenderung rendah, tetapi guru komite pembelajaran
sekolah tersebut aktif. Tingkat pengetahuan warga sekolah tentang modul pembelajaran di
Kurikulum Merdeka termasuk taraf yang cukup, khususnya dalam hal penyusunan,
implementasi, dan evaluasi modul (Nurzen, 2022).

Penerapan kurikulum merdeka yang belum merata dan persoalan adaptasi terhadap
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implementasinya menjadi masalah di sekolah-sekolah dibawah naungan Yayasan Perguruan
Indonesia Membangun (YAPIM) di wilayah Sumatera Utara dan Riau. Oleh karena itu,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dimaksudkan untuk membantu mitra dalam
meningkatkan kompetensi sekaligus pemahaman kepala sekolah dan guru terhadap kurikulum
merdeka dan implementasinya. Capaian yang diharapkan melalui kegiatan ini adalah terjadi
peningkatan kompetensi dan pemahaman mitra terhadap kurikulum merdeka dan
implementasinya.

METODE

Pengabdian masyarakat ini menggunakan metode “ABCD” atau Asset Based
Community Development. Konsep Asset Based Community Development, salah satu strategi
dalam melakukan pengembangan masyarakat dengan memanfaatkan aset. Dalam konteks
“aset” disini menyatakan bahwa masyarakat memiliki potensi tersebut, dengan menggunakan
potensi atau kemakmuran (keintelektualan, rasa peduli, kolaborasi, solidaritas, sumber daya
alam, dan lainnya) yang dimiliki masyarakat dapat digunakan dalam program pemberdayaan
(Maulana, 2019; Setyawan, Wawan Herry., 2022). Kriteria ABCD yang digunakan dalam
pengabdian ini berdasarkan problem-based approach, dimana potensi yang dimiliki oleh
masyarakat berupa masalah itu sendiri. Adanya masalah masing-masing orang atau kelompok
menghadirkan kesadaran untuk melakukan perubahan atau usaha untuk menyelesaikan
masalah tersebut (Maulana, 2019; Muslimah, Nur Ghina., 2021). Masalah yang menjadi
landasan kegiatan peningkatan kompetensi ini adalah kurangnya pengetahuan tentang
kurikulum merdeka pada masyarakat yaitu kepala sekolah dan guru Yayasan Perguruan
Indonesia Membangun (YAPIM). Susunan aktivitas pengabdian peningkatan kompetensi
kepala sekolah dan guru YAPIM dapat digambarkan pada Gambar 1.

AN AN AN AN

Perencanaan ] Persiapan l Pelaksanaan ] Evaluasi l

Gambar 1. Skema Pelaksanaan Pengabdian

Berdasarkan rancangan pelaksanaan pengabdian tersebut, proses tahapan pelaksanaan
pengabdian peningkatan kompetensi kepala sekolah dan guru YAPIM tentang kurikulum
merdeka terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, persiapan, pelaksanaan dan evaluasi.
Perencanaan diawali dengan melakukan diskusi dengan mitra (YAPIM) dalam hal waktu dan
durasi pelaksanaan, menyusun materi, sistem pendampingan dan peserta yang menjadi sasaran.
Pada tahap persiapan, pemateri mempersiapkan antara lain, formulir untuk pre-test, post-test,
menyesuaikan power point materi, ice breaking dan sebagainya.

Tahap pelaksanaan dimulai dari melakukan ice breaking kemudian memberikan pre-
test kepada peserta, dilanjutkan pemaparan tentang kurikulum merdeka. Capaian pembelajaran
peserta dapat dijabarkan antara lain peserta mampu memahami sejarah kurikulum merdeka,
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budaya positif, pembelajaran dalam kurikulum merdeka dan penggunaan aplikasi merdeka
mengajar. Pelaksanaan kegiatan ini akan dilaksanakan secara tatap muka selama dua hari pada
tanggal 08-09 September 2022 dengan jumlah peserta sebanyak 90 orang. Peserta dibagi
menjadi dua kelas agar kegiatan ini dapat berjalan lebih optimlal. Jadwal selama kegiatan
berlangsung dapat dilihat pada Tabel 1. Daftar Materi Kegiatan. Peserta diberikan post-test,
yang di dalamnya memuat pertanyaan tentang kurikulum merdeka, refleksi dilaksanakan
secara langsung selesai pemaparan materi merupakan bagian pada tahap evaluasi.

Tabel 1. Daftar Materi Kegiatan

No Materi Kegiatan

1 Sejarah Kurikulum Merdeka

2 Budaya Positif

3 Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka
4 Penggunaan Aplikasi Merdeka Mengajar

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan peningkatan kompetensi kepala sekolah dan guru ini dimulai pada hari
Kamis, tanggal 08 September 2022. Hari pertama kegiatan diawali dengan pembukaan yaitu
menyanyikan lagu Indonesia Raya, kata sambutan dari perwakilan Kepala Dinas Pendidikan
Sumatera Utara dan Kacapdis Lubuk Pakam serta doa. Peserta yang hadir sebanyak 90 orang
yang terdiri dari kepala sekolah dan guru jenjang SMA dan SMK Yayasan Perguruan Indonesia
Membangun (YAPIM). Setelah selesai kegiatan pembukaan sebanyak 45 orang peserta
mengikuti kegiatan, dimana setengahnya lagi akan mengikuti kegiatan di keesokan harinya.
Kegiatan pengabdian di hari pertama ini berjalan kurang efektif karena terkendala teknis yaitu
mati listrik. Hal ini membuat kegiatan terlambat dari waktu yang sudah dijadwalkan. Meskipun
demikian, kegiatan ini dapat berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari respon peserta yang
antusias menerima materi dan aktif dalam setiap sesi kegiatan.

Setelah pembukaan, peserta diberikan pre-test untuk mengukur sejauh pemahaman
peserta terkait kurikulum merdeka dan implementasinya. Mayoritas peserta yang hadir bukan
merupakan sasaran dalam Program Sekolah Penggerak angkatan 1 di tahun 2021/2022
sehingga materi yang dipaparkan menjadi hal baru untuk peserta. Aktivitas pre-test dilakukan
setelah peserta melakukan ice breaking dengan menggunakan ClassPoint, suatu perangkat
yang dikembangkan oleh perusahaan Inknoe (Astari, 2022). Penggunaan ClassPoint ini
terintegrasi dengan PowerPoint. Hal ini juga menjadi suatu hal yang baru bagi peserta.
Kemudian, pemateri memaparkan materi tentang sejarah kurikulum merdeka dan budaya
postif. Dalam pemaparan materi sejarah lahirnya kurikulum merdeka, peserta diberikan video
Ki Hadjar Dewantara (KHD) dalam mengembangkan taman siswa, sekaligus pemikiran KHD
yang menjadi salah satu konsep pada kurikulum merdeka. Pada pemaparan budaya positif
terjadi sesi tanya jawab dan diskusi interaktif antar peserta yang dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Sesi Tanya Jawab dan Diskusi Interaktif Peserta

Pada pemaparan materi budaya positif memiliki jeda karena memasuki waktu istirahat
siang. Setelah istirahat disampaikan kembali materi budaya positif. Namun, sebelumnya
dilakukan kembali ice breaking dengan gerakan. Pemaparan materi dilanjutkan dengan
pembelajaran dalam kurikulum merdeka dan penggunaan aplikasi merdeka mengajar. Salah
satu bentuk slide persentasi dapat dilihat pada Gambar 3.

Ingin mengetahui lebih lanjut terkait 5 posisi kontrol
Platform guru silakan  kunjungi aplikasi Merdeka
Merdeka Mengajar di tautan berikut.
https://guru.kemdikbud.go.id/pelatihan-mandiri
«  Disiplin Positif
o @

Tentang menstimulasi disipiin diri pada murid berlandaskan
motivasi

Gambar 3. Slide Persentasi Penggunaan Aplikasi Merdeka Mengajar

Walaupun waktu pelaksanaan terlambat di pagi hari karena hal teknis tetapi semangat
peserta cukup baik hingga kegiatan berakhir di sore hari. Peserta melakukan refleksi bersama
dengan pemateri dengan hasil antara lain 1) peserta merasa memahami materi yang
disampaikan akan tetapi karena waktu yang singkat merasa terburu-buru; 2) ada kegiatan
lanjutan misalnya, dalam bentuk praktik dalam kurikulum merdeka; dan 3) kendala teknis yang
terjadi tidak berulang untuk peserta lain di keesokan harinya. Pelaksanaan hari kedua pada
Jum’at, tanggal 09 September 2022 masih sama dengan sebelumnya, diawali dengan ice
breaking, pre-test, pemaparan materi dan diakhiri dengan post test dan refleksi. Hasil refleksi
dari kegiatan ini pada hari kedua antara lain peserta secara aktif mengikuti kegiatan dan
berharap ada rencana tindak lanjut kegiatan ini ke depannya. Hasil peningkatan kompetensi
dan pengetahuan peserta dari kegiatan ini diperoleh dari pre-test dan post-test dapat
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ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengetahuan Peserta Tentang Kurikulum Merdeka

No. Pengetahuan Pre-test Post-test
N % N %
1 Baik - - 74 82,2%
2 Cukup 23 25,6% 11 12.2%
3 Kurang 67 74,4% 5 5,6%
Jumlah 90 100 90 100

Hasil dari Tabel 1. dapat diketahui bahwa pengetahuan peserta saat dilakukan pre-test
sebelum adanya pemaparan materi kurikulum merdeka dan implementasinya yaitu
berpengetahuan baik 0 orang (0%), peserta yang berpengetahuan cukup sebanyak 23 orang
(25,6%) dan peserta yang memiliki pengetahuan kurang sebesar 67 orang (74,4%). Uraian
tersebut menyatakan bahwa pengetahuan peserta tentang kurikulum merdeka dan
implementasinya masih kurang. Setelah dilakukan kegiatan pengabdian, terdapat peningkatan
pengetahuan tentang kurikulum merdeka dan implementasinya. Terjadi peningkatan
pengetahuan tersebut dapat dilihat dari hasil post-test yang telah dilakukan yaitu peserta yang
memiliki pengetahuan baik sebanyak 74 orang (82,2%), peserta berpengetahuan cukup
sebanyak 11 orang (12,2%) dan yang masih berpengetahuan kurang sebanyak 5 orang (5,6%).
Setelah dilakukan refleksi bersama, masih adanya pengetahuan peserta di kategori kurang
disebabkan peserta belum hadir secara seutuhnya, memiliki aktivitas lain selama kegiatan
pengabdian. Selain itu, respon peserta yang lain terkait pelaksanaan kegiatan ini baik dan puas
terhadap hasil yang didapatkan, mereka dapat melihat secara langsung skor yang didapatkan
setelah selesai mengisi pre-test dan post-test. Kegiatan pengabdian peningkatan kompensi ini
telah selesai dilaksanakan dengan memenuhi target capaian yang telah ditentukan. Capaian
tersebut terlihat dari antusiasme peserta dalam mengikuti kegiatan secara aktif dalam kegiatan
tanya jawab dan diskusi serta terjadinya peningkatan pengetahuan tentang kurikulum merdeka
dan implementasinya. Keberhasilan kegiatan ini sesuai dengan kajian terdahulu dalam kegiatan
pengabdian yang telah dilakukan tentang kurikulum merdeka dan programnya (Firmansyah,
2023; Wijaya, A. & Amin, 2020). Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
terjadi peningkatan kompetensi kepala sekolah dan guru Yayasan Perguruan Indonesia
Membangun (YAPIM) di wilayah Sumatera Utara dan Riau tentang kurikulum merdeka dan
implementasinya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian yang telah lakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa terjadi peningkatan kompetensi kepala sekolah dan guru Yayasan Perguruan Indonesia
Membangun (YAPIM) di wilayah Sumatera Utara dan Riau tentang kurikulum merdeka dan
implementasinya dari sebelumnya. Saran pelaksanaan pengabdian selanjutnya adalah
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persiapan panitia khususnya dalam masalah teknis seperti mati listrik yang telah terjadi
sebelumnya dan kegiatan ini dapat dilakukan dengan skema workshop memiliki durasi waktu
yang memadai agar peserta dapat melakukan praktik mengajar secara langsung terkait
implementasi kurikulum merdeka.
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